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RINGKASAN 

Agnes Wildasari. 155040201111019. Respon Pertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Bit Merah (Beta vulgaris L.) Di Dataran Rendah Terhadap 

Komposisi dan Macam Media Tanam. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. 

Ariffin, MS. Sebagai Pembimbing Utama dan Sisca Fajriani, SP., MP. Sebagai 

Pembimbing Pendamping. 

 

Jumlah ekspor bit merah ke Indonesia dari Australia mencapai 36.59% dari 

total ekspor keseluruhan. Jumlah ekspor yang tinggi, meningkatkan upaya untuk 

budidaya bit merah guna peningkatan produksi dan mengurangi jumlah ekspor, 

salah satu yang dapat dilakukan adalah budidaya bit merah di dataran rendah.  

Penggunaan media tanam dengan bahan organik dan komposisi yang tepat dapat 

dilakukan untuk budidaya tanaman bit merah didaratan rendah, sebagai upaya untuk 

mengatasi faktor pembatas utama yaitu suhu yang tinggi. Tujuan penelitian adalah 

mempelajari dan mendapatkan komposisi dan macam media tanam yang tepat 

untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bit merah di dataran rendah. Hipotesis yang 

diajukan adalah media tanam tanah dan pupuk kandang kambing dengan komposisi 

1:2 mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bit merah di dataran 

rendah.  

Penelitian dilakukan bulan Februari hingga bulan April 2019 di Agro Techno 

Park, Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang. Alat yang 

digunakan cangkul, meteran, jangka sorong, penggaris, kamera, timbangan analitik, 

termometer, leaf Area Meter (LAM), oven, thermohygrometer, soil moisture tester, 

dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah benih bit merah verietas Boro, polybag, 

pupuk SP36, pupuk Urea, dan pupuk KCl, media tanam menggunakan tanah katel, 

pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, pupuk kandang kambing, dan pupuk 

kompos. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 13 

perlakuan yaitu PO: Kontrol (tanah), P1; tanah: pupuk kandang ayam l:1, P2; tanah 

: pupuk kandang ayam 2:1, P3; tanah: pupuk kandang ayam 1:2, P4: pupuk kandang 

kambing 1:1, P5; tanah : pupuk kadang kambing 2:1, P6; tanah : pupuk kandang 

kambing 1:2, P7; tanah : pupuk kandang sapi 1:1, P8; tanah : pupuk kadang sapi  

2:1, P9; tanah : pupuk kandang sapi 1:2, P10; tanah : pupuk kompos 1:1, P11; tanah 

: pupuk kompos 2:1, P12; tanah: pupuk kompos1:2 yang diulang sebanyak 3 kali. 

Pengamatan dilakukan pada umur tanaman 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hst 

(panen). Parameter pengamatan terdiri dari parameter pertumbuhan meliputi jumlah 

daun, luas daun, panjang tanaman, bobot segar tanaman, dan bobot kering tanaman, 

parameter hasil meliputi bobot umbi pertanaman, diameter umbi, dan panjang umbi, 

serta parameter lingkungan meliputi suhu dan kelembaban udara, serta suhu dan 

kelembaban tanah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANNOVA dengan 

uji tabel F taraf 5% dan selanjutnya dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. 

Perlakuan tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 memberikan hasil 

terbaik pada parameter pertumbuhan ( luas daun tanaman, bobot segar total 

tanaman, bobot kering total tanaman), dan pada parameter hasil panen (bobot umbi 
pertanaman). Perlakuan tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 meningkatkan 

bobot umbi dari perlakuan tanah sebesar 52,03% yaitu dari 37,51 gram menjadi 

118,88 gram.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

Agnes Wildasari. 155040201111019. Response to Growth and Yield of Red Bit 

Plant (Beta vulgaris L.) in the Lowlands Against the Composition and Types 

of Planting Media. Under the guidance of Prof. Dr. Ir. Ariffin, MS. As the Main 

Advisor and Sisca Fajriani, SP., MP. As a Second Advisor. 

 

The amount of red beet exports from Australia reaches 36.59% of the total 

export total. The high number of exports, increased efforts to cultivate red beet to 

increase production, one of which is cultivation in the lowlands. The use of planting 

media with organic material and the right composition can be done for the 

cultivation red beet in lowland, in an effort to overcome the main limiting factor, 

which is high temperature. The aim of the study was to study and obtain the 

composition and types of organic planting media that are appropriate for the growth 

and yield of red beet crops in the lowlands. The hypothesis proposed is that soil 

with goat manure with a composition of 1:2 can increase the growth and yield of 

red beet in the lowlands. 

The study was conducted in February to April 2019 at Agro Techno Park, 

Jatikerto Village, Kromengan District, Malang Regency. The tools used are hoes, 

meters, calipers, rulers, cameras, analytical scales, thermometers, leaf area meters 

(LAM), ovens, thermohygrometers, soil moisture tester, and stationery. The 

ingredients used were Boro varieties, polybag, SP36 fertilizer, Urea fertilizer, and 

KCl fertilizer, planting media using soil cattle, chicken manure, cow manure, goat 

manure, and compost fertilizer. The study used a Randomized Block Design (RBD) 

with 13 treatments namely PO: Control (soil), P1; soil: chicken manure l:1, P2; soil: 

chicken manure 2:1, P3; soil: chicken manure 1:2, P4; soil: goat manure 1:1, P5; 

soil: goats manure 2:1, P6; soil: goat manure 1:2, P7; soil: cow manure 1:1, P8; soil: 

cow manure 2:1, P9; land: cow manure 1:2, P10; soil: compost 1:1, P11; soil: 

compost 2:1, P12; soil: compost 1: 2 with 3 replications. Observations were made 

at the age of plants 28 days, 35 days, 42 days, 49 days and 56 days (harvest). The 

observation parameters consist of growth parameters are number of leaves, leaf 

area, plant length, plant wet weight, and plant dry weight, yield parameters are crop 

tuber weight, tuber diameter, tuber length, and environmental parameters are 

temperature and humidity, and soil temperature and humidity. Data obtained from 

observations were analyzed using ANNOVA with a F table test of 5% level and 

continued with an Honestly Significant Difference test (HSD) level of 5%. 

Soil with goat manure 1:2 treatment the highest average in leaf area, wet 

weight of plant total, dry weight of plant total, and tuber wieght. Soil with goat 

manure 1:2 treatment  could increase plant tuber weight by 52.03% compared to 

soil treatment 37,51 gram to be 118,88 gram.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bit merah (Beta vulgaris L.) merupakan tanaman budidaya yang berasal dari 

famili chenopodiaceae yang banyak dibudidayakan di Amerika, Eropa, dan 

sebagian kecil Asia. Bagian bit merah yang banyak dimanfaatkan adalah bagian 

umbi. Umbi bit merah merupakan sumber potensial serat pangan, vitamin dan 

mineral. Kandungan yang potensial dalam bit merah adalah asam folat dan vitamin 

C yang dapat digunakan sebagai sumber antioksidan, selain itu terdapat kandungan 

mineral berupa mangan, kalium, magnesium, tembaga dan fosfor yang baik untuk 

kesehatan tubuh. Kandungan pigmen pada bit merah yaitu betasianin juga dapat 

bermanfaat untuk mencegah kanker, sehingga pemanfaatan bit merah banyak 

digunakan untuk bahan makanan atau tambahan pewarna alami pada makanan dan 

minuman (Wibawanto et al., 2014).  

Kandungan nutrisi, vitamin, dan mineral yang tinggi pada bit merah 

menjadikan bit merah salah satu sayuran yang banyak diminati di Indonesia. 

Menurut Horticulture Innovation Australia (2016) Indonesia merupakan pasar 

ekspor tertinggi bit merah, dimana jumlah ekspor bit merah mencapai 36.59% dari 

total ekspor keseluruhan dibandingkan dengan negara Singapore dan Hongkong. 

Jumlah ekspor bit merah dari Australia mulai tahun 2010 hingga 2015 ke Indonesia 

mengalami peningkatan, dengan presentase total peningkatan 83.25% (Horticulture 

Innovation Australia, 2016). Jumlah ekspor bit merah yang tinggi ke Indonesia, 

menunjukkan minat konsumen yang tinggi terhadap bit merah.  

Minat konsumen yang tinggi terhadap bit merah dan jumlah ekspor bit merah 

ke Indonesia yang tinggi, menjadikan daya tarik petani untuk membudidayakan 

tanaman bit merah. Tanaman bit merah merupakan tanaman yang baik 

dibudidayakan di dataran tinggi, karena memerlukan suhu optimal 15-25°C untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal (Petkeviciene, 2009). 

Lahan yang mulai terbatas didataran tinggi, menjadikan pengembangan bit merah 

pada dataran rendah merupakan salah satu upaya untuk peningkatkan produksi bit 

merah. Pengembangan budidaya bit merah pada dataran rendah, dihadapkan pada 

kendala suhu di dataran rendah, yang mana suhu pada dataran rendah lebih tinggi 

dari suhu pada dataran tinggi. Suhu merupakan salah satu faktor yang memiliki 
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pengaruh besar terhadap tanaman, dan suhu merupakan faktor pembatas 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman saat air bukan merupakan faktor 

pembatas (Thuzar et al., 2010).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor pembatas suhu 

pada dataran rendah melalui komposisi media tanam dan macam media tanam yang 

digunakan. Pengaturan komposisi media tanam dan penggunaan media tanam yang 

tepat, dapat menghasilkan media tanam yang baik terutama untuk penyediaan air 

bagi tanaman. Media tanam yang berasal dari bahan organik seperti kompos atau 

pupuk kandang. Bahan organik yang ditambahkan berupa pupuk kandang dapat 

menambah unsur hara, menurunkan berat isi dan meningkatkan porositas tanah, 

dengan meningkatnya porositas maka ruang pori yang tersedia lebih banyak dan air 

yang terdapat pada pori tanah dapat diserap lebih optimal oleh akar tanaman karena 

kondisi tanah yang memiliki banyak pori, baik untuk perkembangan akar dalam 

menembus tanah untuk penyerapan unsur hara dan air (Rahayu et al., 20l4). 

Peningkatan media tanam dalam menahan dan menyimpan air dapat membantu 

dalam penurunan suhu tanah, semakin bertambah kandungan air dalam tanah maka 

suhu tanah akan semakin rendah (Anetasia et al., 2013). Komposisi dan 

penggunaan media tanam organik dapat dijadikan salah satu upaya untuk budidaya 

tanaman bit merah didataran rendah.   

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari dan mendapatkan komposisi dan 

macam media yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bit merah di dataran 

rendah.  

1.3 Hipotesis 

Media tanam tanah dan pupuk kandang kambing dengan komposisi 1:2 diduga 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bit merah di dataran rendah. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Bit Merah 

Bit merah (Beta vulgaris L.) merupakan tanaman yang berasal dari famili 

chenopodiaceae yang banyak dibudidayakan di Amerika, Eropa, dan sebagian kecil 

Asia. Bit merah memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, terutama bagian umbi 

dari bit merah yang banyak digunakan sebagai bahan makanan atau minuman. 

Umbi bit merah merupakan sumber potensial akan serat pangan serta berbagai 

macam vitamin dan mineral yang dapat digunakan sebagai sumber antioksidan dan 

membantu dalam mencegah infeksi (Pohan et al., 2015). 100 gram umbi bit merah 

mengandung 7% karbohidrat, 7% serat, 1% protein 0.5% lemak, 8% vitamin C, 27 

% asam folat dan kandungan mineral lainnya seperti magnesium, kalium, besi, dan 

fosfor (Suryana, 2018). Menurut Ninan (2017), kandungan nutrisi, vitamin, dan 

mineral pada bit merah dapat bermanfaat untuk meningkatkan kadar sel darah 

merah, menurunkan tekanan darah, dan mengurangi gangguan atau masalah 

pencernaan, pada umbi bit merah mengandung betasianin yang bermanfaat untuk 

mencegah penyakit kanker.  

 

Gambar 1. Bit Merah (Kumar, 2015) 

Tanaman bit merupakan tanaman 2 tahunan, dimana pada tahun pertama 

menghasilkan umbi, dan pada tahun kedua menghasilkan bunga dan biji (Miraj, 

2016). Tanaman bit merah memiliki akar tunggang. Umbi pada bit merah berbentuk 

bulat menyerupai gangsing atau terdapat pula umbi yang berbentuk lonjong. Daun 

dari bit merah berbentuk hati dengan warna kemerahan. Daun dari bit merah 
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terkumpul pada leher akar tunggang (pangkal umbi). Bit merah merupakan tanaman 

yang membutuhkan media tanam yang porous dengan tujuan untuk membantu 

dalam perkembangan umbi, dengan pH 5.8 - 6 8. Tanaman bit merah membutuhkan 

suhu optimal l5ºC -25ºC dengan Suhu maksimum 30ºC untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman bit merah serta untuk dapat menghasilkan umbi dengan 

kualitas yang baik, tanaman bit merah dapat dipanen pada saat umur tanaman 50-

60 HST (Petkeviciene, 2009). 

2.2 Media Tanam Organik 

Media tanam merupakan tempat tumbuh dari tanaman atau tempat tanaman 

dibudidayakan yang berfungsi sebagai penyedia hara bagi tanaman serta sebagai 

tempat melekat dan berkembang akar tanaman. Media tanam, memiliki peran 

penting yang menentukan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media tanam 

yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman memiliki kemampuan 

untuk mengikat air dan menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mampu 

mengontrol kelebihan air atau memiliki drainase yang baik, memiliki sirkulasi dan 

ketersedian udara (aerasi) yang baik, dapat mempertahankan kelembaban disekitar 

tanaman, serta tidak mudah lapuk atau rapuh (Redaksi PS, 2007). Masing-masing 

tanaman memiliki kesesuaian tersendiri terhadap media tanam yang digunakan, dan 

media tanam yang digunakan memiliki kemampuan menahan air dan ketersedian 

unsur hara yang berbeda setiap media bergantung pada asal bahan yang digunakan 

untuk media tanam.  

Media tanam yang biasa digunakan adalah tanah. Tanah sebagai media dapat 

dikombinasikan dengan media tanam lain, sebagai contoh adalah dengan media 

tanam yang berasal dari bahan organik untuk menambah unsur hara dan 

memperbaiki sifat fisik tanah. Penggunaan bahan organik sebagai bahan tanam 

memiliki beberapa keunggulan, menurut Ramli et al. (20l6), bahwa pengaplikasian 

bahan organik terutama pupuk kandang dapat memperbaiki sifat fisik tanah yaitu 

menurunkan bobot isi tanah sehingga tingkat kepadatan tanah berkurang serta 

meningkatkan porositas tanah dan laju permeabilitas yang dapat meningkatkan 

penyerapan air karena bahan organik memiliki kemampuan dalam menyerap air dan 

meningkatkan kapasitas menahan air. Semakin banyak pori yang terkandung pada 

media tanam, semakin banyak air yang tersedia untuk tanaman dan sirkulasi udara 
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dapat berjalan dengan baik sehingga membantu akar untuk berkembang dengan 

optimal.  

Bahan organik yang dapat digunakan untuk media tanam organik antara lain:  

a) Pupuk kandang ayam  

Pupuk kandang ayam merupakan pupuk kandang yang berasal dari hasil 

dekomposisi kotoran ayam berupa padatan. Pupuk kandang ayam dapat digunakan 

sebagai media tanam yang dikombinasikan dengan media tanam lain, karena 

mengandung unsur hara yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Menurut hasil penelitian Azizah et al. (2018), pengaplikasian pupuk kandang ayam 

pada ubi jalar pada tiga varietas menunjukkan kecenderungan pada varietas 

manohara memiliki hasil parameter pengamatan panjang tanaman, jumlah cabang 

primer, dan jumlah helai daun lebih tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol, serta bobot umbi total pada varietas korea dan madu lebih tinggi 

dibandingan dengan perlakuan tanpa pupuk kandang (kontrol).  

b) Pupuk kandang sapi  

Pupuk kandang sapi berasal dari hasil dekomposisi kotoran sapi baik 

berbentuk padat ataupun cair. Unsur hara yang terkandung pada pupuk kandang 

sapi sangat bervariasi tergantung pada jenis pakan yang diberikan dan cara 

penyimpanan pupuk kandang. Pupuk kadang sapi didominasi dengan kandungan 

kalium yang tinggi dibandingan unsur nitrogen, pospor, dan unsur yang lain. Fungsi 

unsur Kalium bagi tanaman adalah memacu translokasi karbohidrat dari daun ke 

organ tanaman yang lain terutama organ penyimpanan karbohidrat misalnya ubi. 

Menurut hasil penelitian Pradana et al. (2016), bahwa dengan pengalikasian pupuk 

kandang sapi dengan dosis 22,5 ton Ha-1 pada tanaman ubi jalar ungu mampu 

meningkatkan 93% bobot umbi persampel dibandingan dengan perlakuan tanpa 

pengaplikasian pupuk organik (kontrol).   

c) Pupuk kandang kambing  

Pupuk kandang kambing merupakan pupuk kadang hasil dari dekomposisi 

kotoran kambing berupa padatan. Pupuk kandang kambing dapat dimanfaatkan 

sebagai media tanam, karena mengandung unsur hara yang baik untuk menunjung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut hasil penelitian Rahayu et al. 

(2014), pemberian pupuk kadang kambing memberikan hasil pertumbuhan dan 
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hasil produksi tanaman wortel yang lebih tinggi daripada perlakuan kontrol pada 

tanaman wortel yang ditumpangsarikan dengan tanaman bawang daun, dan 

pemberian pupuk kandang kambing pada dosis 15 ton Ha-1 memberikan hasil 

terbaik untuk produksi bawang daun dan wortel yang dilakukan secara tumpangsari. 

Pemberian pupuk kandang kambing mampu menurunkan berat isi tanah, sehingga 

dengan berat isi tanah yang rendah maka kepadatan tanah berkurang, dan 

memudahkan akar dalam berkembang dan memudahkan akar dalam menyerap air 

dan unsur hara, selain itu dengan tambahan pupuk kandang kambing mampu 

meningkatkan porositas tanah sehingga membantu dalam perkembangan umbi pada 

tanaman wortel.  

d) Pupuk kompos  

Pupuk kompos merupakan pupuk yang berasal dari dekomposisi sisa-sisa 

tanaman atau sisa-sisa dari hasil panen. Pengaplikasian pupuk kompos dapat 

memberbaikki struktur tanah, peningkatkan aktivitas biologi didalam tanah, 

peningkatan kapasitas tanah dalam menyerap dan menyimpan air sehingga jumlah 

air irigasi dapat dikurangi (Masri et al., 2015). Menurut hasil penelitian Mahmoud 

et al. (2012), adanya pengaplikasian pupuk kompos pada tanaman bit secara 

signifikan mampu meningkatkan luas daun, berat akar tanaman tertinggi, dan dapat 

meningkatkan kualitas bit (sukrosa, dan presentase gula yang dapat di ekstrasi).  

2.3 Pengaruh Komposisi dan Media Tanam pada Pertumbuhan Tanaman 

Media tanam memiliki pengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, dimana media tanam yang digunakan menentukan ketersedian unsur hara 

dan air, semakin banyak air dan unsur hara yang tersedia untuk tanaman pada media 

tanam, maka semakin baik pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Ketersediaan 

air dan unsur hara pada media tanam yang menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, bergantung pada media dan komposisi media yang 

digunakan. Menurut Rahayu et al. (2014), media tanam yang memiliki porositas 

yang tinggi memiliki nilai berat isi akan semakin rendah yang berarti tingkat 

kepadatan semakin rendah, dengan kepadatan yang rendah perkembangan akar 

semakin baik dalam menembus struktur tanah untuk menyerap air dan unsur hara.  

Ketersediaan unsur hara pada media tanam menentukan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Unsur hara pada media tanam dapat ditingkatkan dengan 
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media tanam dan komposisi media tanam yang digunakan, sebagai contoh dengan 

penggunaan bahan organik seperti pupuk kandang atau kompos sebagai media 

tanam. Bahan organik merupakan sumber dan pengikat hara, sebagai substrat bagi 

mikroba tanah, sebagai bahan penambah unsur hara, serta memperbaikki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah (Susanto et al., 2014). Sejalan dengan hasil penelitian 

Winardi dan Sitepu (2017) bahwa dengan adanya penambahan bahan organik 

sebagai media tanam mampu meningkatkan penumbuhan dan hasil tanaman, 

dimana media tanam yang menggunakan tanah dan dicampur dengan pupuk 

kandang sapi dan arang sekam berdampak nyata pada tanaman ubi jalar dengan 

parameter pengamatan panjang tanaman, jumlah cabang primer, dan hasil panen 

umbi per plot 15% lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang hanya 

menggunakan tanah sebagai media tanam. Penambahan pupuk kandang kambing 

untuk campuran tanah sebagai media tanam pada bawang merah juga mampu 

meningkatkan jumlah daun tanaman, diameter umbi bawang merah, dan 

meningkatkan bobot umbi segar sebesar 1.7% dibandingan dengan perlakuan tanpa 

menggunakan pupuk kandang (Andalasari et al., 2016).  

Komposisi media tanam juga memiliki pengaruh pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hasil penelitian Akbar dan Yuliani (2017), bahwa 

perbandingan pupuk kandang yang digunakan tidak memiliki pengaruh perbedaan 

yang nyata pada hasil dan pertumbuhan bawang merah, namun dengan 

perbandingan pupuk kandang dan top soil 2:1 memberikan hasil parameter 

pengamatan jumlah daun, berat umbi pertanaman, berat umbi perpetak, dan berat 

umbi perhektar lebih tinggi dibandingkan dengan perbandingan pupuk kandang dan 

top soil l:l. Perbedaan komposisi media tanam yang digunakan akan menghasilkan 

respon berbeda pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Berbeda media tanam yang digunakan, maka berbeda pula kandungan unsur 

hara yang tersedia, karena bergantung pada asal bahan yang digunakan. Menurut 

hasil penelitian Pyakurel et al. (20l8), bahwa penggunaan perbedaan media tanam 

yang digunakan memiliki pengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman bit merah, 

media tanam dengan menggunakan campuran pupuk kandang menghasilkan hasil 

panen umbi per hektar yang lebih tinggi l.9% dibandingan dengan campuran tanah 

dengan pupuk kompos dan 1.3% dibandingkan dengan campuran tanah dengan 
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vermikompos. Penggunaan pupuk kandang memiliki hasil panen umbi yang lebih 

tinggi, dikarenakan pupuk kandang yang digunakan memiliki kandungan unsur 

hara nitrogen dan kalium yang lebih tinggi dibandingkan dengan media tanam lain 

yang digunakan.  

2.4 Karakteristik Dataran Tinggi 

Dataran tinggi merupakan dataran yang memiliki ketinggian lebih dari 700 

mdpl. Suhu udara relatif pada dataran tinggi yaitu 22°C dengan curah hujan lebih 

dari 1500 mm tahun-1 bentuk wilayah dari dataran tinggi, terdiri dari wilayah yang 

datar, berombak, dan bergelombang, dengan kelerengan lebih dari 15% (Raharjeng, 

2015). Suhu yang relatif rendah pada dataran tinggi, sesuai untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, khususnya tanaman hortikultura yang membutuhkan suhu 

rendah untuk pertumbuhan yang optimal, sehingga tanaman hortikultura lebih 

banyak dibudidayakan di dataran tinggi. Menurut Kurnia et a1. (2004), jenis tanah 

pada dataran tinggi didominasi oleh tanah yang mempunyai sifat andik dimana 

tanah jenis andik memiliki porositas yang tinggi sehingga resapan air ke dalam 

tanah dapat beijalan dengan baik. Namun, jenis tanah dengan sifat andik didominasi 

oleh fraksi ringan (debu) yang sangat mudah diangkut oleh aliran permukaan, 

sehingga apabila terjadi intensitas hujan yang tinggi maka tanah mudah tererosi.  

Ketinggian tempat berpengaruh terhadap suhu udara dan curah hujan, 

semakin tinggi tempat maka suhu udara semakin rendah dan curah hujan semakin 

tinggi. Pada dataran tinggi, curah hujan yang tinggi disertai dengan intensitas yang 

tinggi menyebabkan tingginya laju erosi yang terjadi pada dataran tinggi. Erosi 

menjadi salah satu faktor pembatas pada dataran tinggi. Selain itu, penggunaan 

lahan pada dataran tinggi terutama pada lahan dengan lereng yang curam untuk 

budidaya tanaman semusim seperti tanaman sayuran dengan perakaran yang 

dangkal, juga merupakan salah satu penyebab tingginya erosi pada dataran tinggi. 

Erosi yang terjadi dapat menurunkan kualitas fisik dan kimia tanah, terkikisnya 

lapisan tanah oleh butiran hujan mengakibatkan adanya pemadatan pada permukaan 

tanah, dan mengurangi laju infiltrasi, yang menyebabkan tingginya aliran 

permukaan tanah erosi yang terjadi mengakibatkan tingkat kesuburan tanah 

berkurang, yang menjadikan lahan pada dataran tinggi menjadi terbatas. Perlu 

adanya kesesuaian penggunaan lahan pada dataran tinggi. Lahan dengan kelerengan 
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yang curam tidak untuk kegiatan budidaya dengan tanaman yang memiliki akar 

dangkal, selain itu adanya upaya untuk mengatasi erosi dengan upaya 

penanggulangan erosi dengan tujuan mengurangi tingkat erosi dan 

mempertahankan kesuburan dari tanah yang berada di dataran tinggi. (Kurnia et al., 

2004). 

2.5 Karakteristik Dataran Rendah 

Dataran rendah merupakan dataran dengan ketinggian kurang dari 400 mdpl, 

memiliki suhu udara 24°C pada malam hari dan mencapai 30°C pada siang hari 

dengan curah hujan kurang dari 1.500 mm tahun-1 (Duaja, 2012). Suhu yang tinggi 

pada dataran rendah menjadikan sedikit tanaman budidaya yang dapat 

dikembangkan dibandingakan dengan dataran tinggi, terutama pada tanaman 

hortikultura. Tanaman yang ditanam pada dataran rendah, harus toleran dengan 

suhu yang tinggi. Semakin tinggi suhu udara, maka semakin banyak kehilangan air 

pada tanah akibat dari penguapan yang tinggi dan diserap oleh tanaman, selain itu 

tanah pada dataran rendah dominan tanah podzolik yang merupakan tanah kering 

dengan minim kandungan unsur hara (Kasiran, 2006). Perlu adanya pemberian air 

yang lebih untuk mencukupi kebutuhan air tanaman, kunci keberhasilan dalam 

budidaya di dataran rendah adalah pemberian air dan pupuk yang cukup untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal.  

Suhu tinggi pada dataran rendah, merupakan salah satu faktor pembatas pada 

dataran rendah. Suhu yang tinggi, menyebabkan kehilangan air yang tinggi, perlu 

adanya ketersedian air yang cukup untuk tanaman karena tanah yang kekurangan 

air akan menyebabkan aerasi dalam tanah terganggu sehingga ketersedian oksigen 

dalam tanah tidak lancar, akibatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

menjadi terhambat dan mengalami kekerdilan (Maulana dan Idrus, 2010). Upaya 

dalam mengatasi kctersedian air adalah dengan penerapan pengolahan lahan yang 

tepat, pemberian bahan organik, penggunaan mulsa, pengaturan pola tanam dan 

sistem tanam. Menurut Lumbanraja (2012), penggunaan dan penambahan bahan 

organik pada tanah baik berupa pupuk kandang atau kompos berfungsi 

meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air, memperbaikki daya mengikat 

air tanah sehingga meningkatkan ketersediaan air untuk tanaman, selain itu 
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penambahan bahan organik juga dapat menambah unsur hara, serta dapat 

memperbaikki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga bulan April 2019 di 

rumah penelitian yang bertempat di Agro Techno Park Sub Kebun Jatikerto, Desa 

Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang. Lokasi Penelitian berada 

pada ketinggian 370 mdpl, dengan suhu rata-rata harian 24,7°C – 35,2ºC, 

kelembaban udara berkisar 46% – 69 %  dan rata-rata curah hujan sebesar 1600-

5000 mm tahun-1.  

3.2 Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi cangkul/sekop untuk 

mencampur tanah dengan pupuk organik sebagai media tanam, ember, meteran, 

jangka sorong, penggaris, timbangan analitik, Leaf Area Meter (LAM), oven, 

thermohygrometer, termometer, soil moisture tester, kamera, dan alat tulis. Bahan 

yang digunakan adalah benih bit merah verietas Boro, polybag dengan ukuran 

35x35 cm, pupuk SP36, Urea, dan KCl, serta untuk media tanam yaitu tanah katel, 

pupuk organik yang terdiri dari pupuk kandang ayam, pupuk kandang sapi, pupuk 

kandang kambing, dan pupuk kompos.  

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 13 perlakuan, yaitu:  

PO = Tanah (Kontrol)  

P1 = Tanah : pupuk kandang ayam dengan perbandingan 1:1  

P2 = Tanah : pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1  

P3 = Tanah : pupuk kandang ayam dengan perbandingan 1:2  

P4 = Tanah : pupuk kandang kambing dengan perbandingan 1:1  

P5 = Tanah : pupuk kandang kambing dengan perbandingan 2:1  

P6 = Tanah : pupuk kandang kambing dengan perbandingan 1:2  

P7 = Tanah : pupuk kandang sapi dengan perbandingan 1:1  

P8 = Tanah : Pupuk kandang sapi dengan perbandingan 2:1  

P9 = Tanah : pupuk kandang sapi dengan perbandingan 1:2  

P10 = Tanah : pupuk kompos dengan perbandingan 1:1  
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P11 = Tanah : pupuk kompos dengan perbandingan 2:1 

P12 = Tanah : pupuk kompos dengan perbandingan 1:2  

Perlakuan diulang sebanyak 3, sehingga terdapat 39 satuan petak percobaan. 

Setiap satuan petak percobaan terdiri dari 15 tanaman, sehingga didapatkan total 

tanaman 585 tanaman. Denah percobaan disajikan dalam lampiran 1, dan denah 

pengambilan tanaman contoh disajikan dalam lampiran 2.  

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Media Tanam  

Kegiatan penelitian dilakukan di rumah penelitian menggunakan polybag 

dengan ukuran 35x35 cm. Pengisian media tanam, menggunakan perbandingan 

volume. Perlakuan komposisi 1:1 berarti ½ tanah : ½ pupuk kandang atau pupuk 

kompos. Perlakuan komposisi 1:2 berarti 1
3⁄   tanah : 2

3⁄  pupuk kandang atau pupuk 

kompos. Perlakuan komposisi 2:1 berarti 2
3⁄  tanah : 1

3⁄   pupuk kandang atau pupuk 

kompos. Media tanam dicampurkan secara merata dan kemudian dimasukan 

kedalam polybag.  

3.4.2 Penanaman  

Penanaman dilakukan menggunakan benih bit merah varietas Boro yang telah 

disemaikan terlebih dahulu. Pemindahan tanaman dari persemain ke polybag saat 

umur tanaman 21 hari setelah semai dimana sudah terdapat minimal 3 daun yang 

terbuka sempurna. Penanaman dilakukan dengan menanam satu bibit pada masing-

masing polybag.  

3.4.3 Pemeliharaan Tanaman  

 Pemeliharaan tanaman terdiri dari penyulaman, pemupukan, penyiraman, 

penyiangan gulma dan pembubunan, dan pengendalian hama dan penyakit. 

a) Penyulaman  

Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati, atau terserang 

hama dan penyakit. Kegiatan penyulaman dilakukan selama 7 HST sampai 14 HST. 

Kegiatan penyulaman dilakukan pada saat sore hari. Penyulaman bertujuan untuk 

menyeragamkan pertumbuhan tanaman. 
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b) Pemupukan 

Pemupukan dilakukan untuk menambah ketersedian unsur hara bagi tanaman. 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk SP36, Urea, dan pupuk KCl. 

Pupuk SP 36 dengan dosis 1,7 g/polybag yang diaplikasikan saat 3 hari sebelum 

tanam, pupuk Urea dengan dosis 1 g/polybag yang diaplikasikan pada 7 hst, dan 

pupuk KCl  dengan dosis 1 g/polybag yang diaplikasikan pada 21 hst (lampiran 4).  

c) Penyiraman 

Penyiraman dilakukan saat penelitian dilakukan pada pagi atau sore hari. 

Kegiatan penyiraman dilakukan satu kali dalam setiap hari. Pada saat penyiraman, 

media tanam yang digunakan tidak boleh mengenai pangkal daun dari tanaman bit 

karena akan menghambat pertumbuhan tunas baru.  

d) Penyiangan gulma dan pembumbunan  

Penyiangan gulma dilakukan setiap hari hingga menjelang panen. Penyiangan 

gulma dilakukan secara manual dengan langsung mencabut gulma yang berada 

disekitar tanaman bit merah. Penyiangan gulma dilakukan bersamaan dengan 

pembumbunan. Pembumbunan bertujuan untuk menimbun kembali umbi bit merah 

yang muncul ke permukaan agar tidak terkena sinar matahari secara langsung.  

e) Pengendalian hama dan penyakit  

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara fisik dan mekanik yaitu 

dengan mengambil langsung hama yang menyerang dan mencabut tanaman yang 

terkena penyakit dengan intensitas serangan yang tinggi.  

3.4.4 Panen  

Kegiatan panen dilakukan setelah tanaman memasuki umur 56 HST. 

Kegiatan panen dilakukan dengan langsung mencabut tanaman bit merah. Tanaman 

bit merah yang sudah dapat dipanen, saat diameter umbi 5-6 cm.  

3.5 Pengamatan  

Kegiatan parameter pengamatan yang dilakukan saat penelitian terdiri dari 

parameter pengamatan pertumbuhan, parameter pengamatan panen, serta parameter 

pengamatan lingkungan. Pengamatan dilakukan pada saat umur tanaman 28 hst, 35 

hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hst (panen). Pengamatan lain yang dilakukan yaitu analisis 
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laboratorium dari masing-masing media tanam yang digunakan untuk mengetahui 

kandungan unsur hara sebagai data pendukung  

3.5.1 Parameter Pengamatan Pertumbuhan  

Parameter pengamatan pertumbuhan meliputi luas daun, panjang tanaman, 

bobot segar total tanaman, bobot kering total tanaman. Parameter pertumbuhan 

dilakukan pada saat umur tanaman 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst, 56 hst. 

a) Jumlah daun (helai), pengamatan jumlah daun dilakukan pada 3 tanaman 

sampel non destruktif, cara menghitung daun pada tanaman sampel yang sudah 

terbuka sempurna  

b) Panjang tanaman (cm), pengamatan panjang tanaman dilakukan pada 3 

tanaman sampel non destruktif, dilakukan dengan mengukur tanaman sampel 

mulai dari pangkal batang hingga daun yang terpanjang menggunakan meteran 

c) Luas daun (cm2), dilakukan dengan menggunakan alat Leaf Area Meter (LAM) 

pada daun yang sudah terbuka sempurna dari tanaman sampel, pengamatan 

dilakukan secara destruktif  

d) Bobot segar total tanaman (g), dilakukan dengan menimbang seluruh bagian 

dari tanaman sampel menggunakan timbangan analitik, pengamatan dilakukan 

secara destruktif  

e) Bobot kering total tanaman (g), dilakukan dengan memisahkan masing-masing 

bagian tanaman sampel (akar, daun, umbi), kemudian dimasukan kedalam 

amplop untuk masing-masing bagian tanaman, yang kemudian di oven dengan 

suhu 80ºC hingga bobot bagian tanaman konstan. Setelah di oven, ditimbang 

menggunakan timbangan analitik untuk masing-masing bagian dan kemudian 

dijumlahkan untuk mengetahui bobot kering total tanaman. 

3.5.2 Parameter Pengamatan Panen  

Parameter pengamatan panen meliputi pengamatan bobot segar tanaman, 

bobot umbi pertanaman, diameter umbi, dan panjang umbi. Kegiatan pengamatan 

panen dilakukan pada saat panen yaitu pada 56 hst.  

a) Bobot umbi pertanaman (g), dilakukan dengan menimbang masing-masing 

umbi per tanaman sampel menggunakan timbangan analitik 
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b) Diameter umbi (cm), dilakukan dengan menggunakan jangka sorong pada 

umbi dari tanaman sampel 

c) Panjang umbi (cm), dilakukan dengan mengukur umbi dari tanaman sampel 

dari pangkal hingga ujung umbi menggunakan meteran 

3.5.3 Parameter Pengamatan Lingkungan  

Parameter pengamatan lingkungan meliputi pengamatan suhu dan kelembaban 

udara serta suhu dan kelembaban tanah. Kegiatan pengamatan lingkungan 

dilakukan setiap hari.  

a) Pengamatan suhu dan kelembaban lingkungan. Pengamatan suhu (ºC) dan 

Kelembaban lingkungan (%) menggunakan thermohygrometer. Suhu dan 

kelembaban udara dilihat pada alat thermohygrometer setiap pukul 16.00 WIB 

pada setiap hari. Suhu udara maksimum dan suhu udara minimum yang tertera 

pada thermohygrometer dirata-rata untuk menghitung rata-rata suhu harian. 

b) Pengamatan suhu dan kelembaban tanah. Pengamatan suhu (ºC) menggunakan 

alat termometer untuk mengukur suhu tanah dengan langsung menancapkan 

termometer ke media tanam dan menunggu hingga stabil. Kelembaban tanah 

(%), dilakukan menggunakan soil moisture tester dengan langsung 

menancakan alat pada media tanam dan menunggu angka hingga stabil pada 

layar. Pengamatan suhu tanah dan kelembaban tanah dilakukan setiap hari pada 

pukul 11.00 WIB.  

3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5%. Hasil pengujian terdapat 

pengaruh nyata dari perlakuan yang diberikan dan dilanjutkan dengan Uji Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5 % untu mengetahui perbedaam amtar perlakuan.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Komponen Pertumbuhan Tanaman  

Pengamatan komponen pertumbuhan tanaman terdiri dari panjang tanaman, 

jumlah daun, luas daun, bobot segar total tanaman, dan bobot kering total tanaman.  

a. Panjang Tanaman  

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan 

komposisi dan macam media tanam memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata 

panjang tanaman pada umur tanaman 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hst 

(lampiran 5). Rata-rata panjang tanaman disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Rata-rata Panjang Tanaman Bit Merah akibat Perbedaan Komposisi dan Macam 

Media Tanam 

Perlakuan 
Panjang Tanaman (cm tanaman-1)   

28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

Kontrol (tanah) 28,00 b 29,89 b 31,00 b 31,44 b 31,00 b 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:1 12,33 a 16,44 a 21,67 a 24,22 a 24,55 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 2:1 13,42 a 17,11 a 22,45 a 26,00 a 26,33 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:2 9,78 a 14,00 a 18,00 a 22,22 a 22,89 a 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:1 36,67 c 39,22 c 38,67 c 38,55 c 32,56 b 

Tanah : Pupuk kandang kambing 2:1 37,45 c 38,67 c 38,78 c 37,11 c 33,00 b 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:2 38,22 c 39,00 c 40,00 c 39,56 c 34,33 b 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:1 36,44 c 38,67 c 38,67 c 38,67 c 34,22 b 

Tanah : Pupuk kandang sapi 2:1 36,11 c 38,78 c 38,67 c 38,11 c 34,22 b 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:2 36,89 c 38,78 c 38,78 c 38,89 c 34,33 b 

Tanah : Pupuk kompos 1:1 37,11 c 38,11 c 38,89 c 37,33 c 34,11 b 

Tanah : Pupuk kompos 2:1 37,33 c 38,44 c 38,67 c 37,00 c 32,00 b 

Tanah : Pupuk kompos 1:2 34,11 c 37,22 c 37,22 c 36,67 c 32,00 b 

BNJ (5%)   4,34   3,98   4,86   4,59    3,85 

KK (%)    4,79   4,07   4,78   4,47   4,12 

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = hari setelah 

tanam; BNJ : Beda Nyata Jujur; KK = Koefisien Keragaman  

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata antara komposisi dan 

macam media tanam pada masing-masing perlakuan terhadap panjang tanaman bit 

merah. Perlakuan kontrol pada umur tanaman 28 hst, 35 hst, 42 hst, dan 49 hst 

berbeda nyata dengan semua perlakuan dan pada umur tanaman 56 hst hanya 

berbeda nyata dengan perlakuan tanah dengan pupuk kandang ayam pada semua 

komposisi perbandingan. Perlakuan penggunaan media tanam dengan pupuk 
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kandang kambing, pupuk kandang sapi, dan pupuk kompos di semua perbandingan 

komposisi berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan media tanam tanah dengan 

pupuk kandang ayam pada semua perbandingan komposisi pada umur tanaman 28 

hst, 35 hst, 42 hst, dan 49 hst. Rata-rata panjang tanaman terendah terdapat pada 

perlakuan penggunaan media tanah dengan pupuk kandang ayam pada semua 

perbandingan komposisi. Perlakuan tanah dengan pupuk kandang ayam 1:2 

menghambat pertambahan panjang tanaman 48,23% pada umur tanaman 28 hst, 

37,05 % pada umur tanaman 35 hst, 26,53 % pada umur tanaman 42 hst, 17,18 % 

pada umur tanaman 49 hst, 15,05% pada umur tanaman 56 hst dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol.   

b. Jumlah Daun 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan 

komposisi dan macam media tanam memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata 

jumlah daun tanaman pada umur tanaman 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hst 

(lampiran 5). Rata-rata panjang tanaman disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bit Merah akibat Perbedaan Komposisi dan 

Macam Media Tanam 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai tanaman-1) 

28 hst 35 hst 42 hst  49 hst 56 hst 

Kontrol (tanah) 5,22 c 6,00 b 6,89 bcd 5,00 ab 6,22 ab 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:1 3,33 ab 4,33 a 6,11 ab 4,78 a 6,11 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 2:1 3,89 b 4,44 a 6,67 abc 5,67 bcd 6,33 abc 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:2 2,89 a 3,56 a 5,56 a 5,56 bcd 6,00 a 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:1 5,33 c 7,33 c 7,67 cd 5,89 cde 6,78 abcd 

Tanah : Pupuk kandang kambing 2:1 5,56 cd 7,33 c 7,78 cd 6,11 de 7,11 cd 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:2 6,11 d 7,44 c 7,89 d 6,56 e 7,22 d 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:1 5,89 cd 7,11 c 7,78 cd 6,44 e 7,11 cd 

Tanah : Pupuk kandang sapi 2:1 5,33 c 7,00 c 7,56 cd 5,67 bcd 6,67 abcd 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:2 5,56 cd 7,11 c 7,56 cd 6,55 e 7,00 bcd 

Tanah : Pupuk kompos 1:1 5,66 cd 6,56 bc 7,22 bcd 5,33 abc 6,56 abcd 

Tanah : Pupuk kompos 2:1 5,44 cd 6,66 bc 7,11 bcd 5,22 abc 6,45 abcd 

Tanah : Pupuk kompos 1:2 5,44 cd 6,89 bc 7,44 cd 5,00 ab 6,44 abcd 

BNJ (5%) 0,76 0,94 1,17 0,74 0,83 

KK (%)  5,05 4,99 5,44 4,38 4,20 

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = Hari 

Setelah Tanam; BNJ : Beda Nyata Jujur; KK = Koefisien Keragaman  
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Rata-rata jumlah daun tanaman bit merah pada umur tanaman 28 hst dan 42 

hst perlakuan tanah dengan pupuk kandang ayam 1:2 memiliki rata-rata jumlah 

daun terendah dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain namun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan tanah dengan pupuk kandang ayam 1:1. Perlakuan 

penggunaan media tanam tanah dengan pupuk kandang ayam pada semua 

perbandingan komposisi di umur tanaman 35 hst memiliki rata-rata jumlah daun 

terendah dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Perlakuan media tanam 

tanah dengan pupuk kompos pada semua perbandingan komposisi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan penggunaan media tanam tanah dengan pupuk kandang 

kambing dan pupuk kandang sapi di semua komposisi perbandingan serta dengan 

perlakuan kontrol  pada umur tanaman 35 hst.  

Perlakuan tanah dengan pupuk kandang kambing pada 49 hst tidak berbeda 

nyata dengan semua perlakuan penggunaan pupuk kandang sapi dan kompos serta 

pada perlakuan kontrol, namun berbeda nyata dengan semua perlakuan penggunaan 

pupuk kandang ayam. Perlakuan tanah dengan pupuk kandang ayam 1:1 pada umur 

tanaman 49 hst memiliki rata-rata jumlah daun tanaman yang rendah dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan perlakuan tanah dengan pupuk kompos 

pada semua komposisi perbandingan. Rata-rata jumlah daun tanaman pada umur 

tanaman 56 hst, perlakuan tanah dengan pupuk kompos di semua perbandingan 

komposisi dan perlakuan tanah dengan pupuk kadang kambing 1:1 tidak berbeda 

nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan tanah dengan pupuk kandang kambing 

1:2 tidak berbeda nyata dengan media tanam penggunakan pupuk kandang sapi dan 

pupuk kompos di semua komposisi perbandingan namun berbeda nyata dengan 

perlakuan penggunaan media tanam tanah dengan pupuk kadang ayam dan kontrol 

pada umur tanaman 56 hst.  

c. Luas Daun 

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan 

komposisi dan macam media tanam memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata 

luas daun tanaman pada umur tanaman 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hst 

(lampiran 5). Rata-rata luas daun tanaman disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Rata-rata Luas Daun Tanaman Bit Merah akibat Perbedaan Komposisi dan Macam 

Media Tanam 

Perlakuan 
Luas Daun (cm2 tanaman-1) 

28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

Kontrol (tanah) 203,16 b 233,95 b 250,00 b 234,20 b 234,20 b 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:1 17,40 a 30,20 a 114,93 a 112,58 a 108,69 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 2:1 23,24 a 35,50 a 129,12 a 120,99 a 118,79 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:2 10,74 a 25,72 a 100,77 a 98,94 a 97,10 a 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:1 350,16 e 327,70 d 340,60 de 317,42 e 335,13 e 

Tanah : Pupuk kandang kambing 2:1 293,83 d 326,44 d 343,62 de 313,62 e 325,82 e 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:2 264,30 e 364,96 e 373,09 e 356,17 f 363,12 f 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:1 275,13 cd 318,73 d 323,87 cd 309,26 e 311,18 de 

Tanah : Pupuk kandang sapi 2:1 254,25 c 303,37 d 313,23 cd 304,67 de 309,90 de 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:2 271,75 cd 321,22 d 338,27 de 308,17 e 314,61 e 

Tanah : Pupuk kompos 1:1 256,94 c 270,60 c 294,54 c 271,99 cd 274,89 cd 

Tanah : Pupuk kompos 2:1 252,53 c 265,09 c 292,99 bc 242,66 bc 264,66 bc 

Tanah : Pupuk kompos 1:2 255,12 c 317,48 d 322,39 cd 297,28 de 307,72 de 

BNJ (5%) 30,92 31,03 43,57 33,26 38,73 

KK (%)  4,75 4,29 5,35 4,40 5,00 

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = Hari 

Setelah Tanam; BNJ : Beda Nyata Jujur; KK = Koefisien Keragaman  

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata antara komposisi dan 

macam media tanam pada masing-masing perlakuan terhadap luas daun tanaman 

bit merah. Perlakuan kontrol pada umur tanaman 28 hst dan 35 hst memiliki rata-

rata luas daun yang berbeda nyata dengan semua perlakuan, dan pada umur tanaman 

42 hst, 49 hst, 56 hst memiliki rata-rata luas daun yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan tanah dengan pupuk kompos 2:1. Perlakuan penggunaan media tanam 

tanah dengan pupuk kandang ayam pada semua perbandingan memiliki rata-rata 

luas daun terendah dan berbeda nyata dengan semua perlakuan pada umur tanaman 

28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst, dan 56 hst.  

Perlakuan tanah dengan pupuk kompos pada semua perbandingan 

komposisi di 28 hst memiliki rata-rata luas daun yang tidak berbeda nyata dengan 

media tanam dengan pupuk kandang sapi disemua perbandingan, dan berbeda nyata 

dengan media tanam menggunakan pupuk kandang kambing, pupuk kandang ayam, 

dan pada perlakuan kontrol. Pengamatan luas daun tanaman pada penggunaan 

media tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 memiliki rata-rata luas daun 

tertinggi  dan berbeda nyata dengan semua perlakuan pada 35 hst, 49 hst, dan 56 
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hst. Penggunaan media tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 mampu 

meningkatkan rata-rata luas daun 21,87% pada umur tanaman 35 hst, 20,66% pada 

umur tanaman 49 hst, dan 21,58% pada umur tanaman 56 hst dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol.  

d. Bobot Segar Total Tanaman  

Perlakuan perbedaan komposisi dan macam media tanam memberikan 

pengaruh nyata terhadap rata-rata bobot segar total tanaman pada umur tanaman 28 

hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hst (lampiran 5). Rata-rata bobot segar total 

tanaman disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Rata-rata Bobot Segar Total Tanaman Bit Merah akibat Perbedaan Komposisi dan 

Macam Media Tanam 

Perlakuan 
Bobot Segar Total Tanaman (g tanaman-1) 

28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

Kontrol (tanah) 17,32 b 20,76 b 35,79 b 46,08 b 52,43 b 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:1 5,41 a 6,64 a 14,52 a 19,95 a 28,98 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 2:1 6,38 a 5,60 a 13,61 a 18,04 a 29,12 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:2 5,10 a 4,63 a 8,44 a 14,94 a 25,35 a 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:1 31,08 de 47,19 e 70,90 ef 88,75 d 123,30 d 

Tanah : Pupuk kandang kambing 2:1 30,31 de 42,32 de 67,20 e 86,21 d 122,91 d 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:2 33,42 e 57,99 f 76,61 f 108,80 e 138,49 e 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:1 28,16 d 43,51 e 69,27 ef 83,21 d 120,40 d 

Tanah : Pupuk kandang sapi 2:1 30,11 de  45,80 e 66,25 e 80,21 d 125,23 d 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:2 31,60 de 46,71 e 73,23 ef 90,99 d 116,41 d 

Tanah : Pupuk kompos 1:1 20,39 bc 37,43 cd 46,32 cd 65,39 c 98,82 c 

Tanah : Pupuk kompos 2:1 20,21 bc 36,33 c 43,38 bc 62,00 c 93,60 c 

Tanah : Pupuk kompos 1:2 23,90 c 41,79 de 52,66 d 83,06 d 115,96 d 

BNJ (5%) 3,70 5,41 8,65 13,03 12,42 

KK (%)  5,67 5,38 5,89 6,68 4,53 

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = Hari 

Setelah Tanam; BNJ : Beda Nyata Jujur; KK = Koefisien Keragaman  

Perbedaan perlakuan komposisi dan macam media tanam memiliki 

pengaruh nyata pada rata-rata bobot segar total tanaman. Perlakuan kontrol 

memiliki bobot segar total tanaman yang berbeda nyata dengan semua perlakuan 

pada umur tanaman 35 hst, 49 hst, dan pada 56 hst, sedangkan pada  umur tanaman 

28 hst dan 42 hst perlakuan kontrol tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanah 

dengan pupuk kompos 1:1 dan 2:1. Perlakuan penggunaan media tanam tanah 

dengan pupuk kandang ayam pada semua komposisi perbandingan memiliki bobot 
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segar total tanaman terendah dan berbeda nyata dengan semua perlakuan pada umur 

tanaman 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst, dan 56 hst.  

Perlakuan tanah dengan pupuk kandang sapi pada semua komposisi 

perbandingan dan perlakuan tanah dengan pupuk kompos 1:2 memiliki rata-rata 

bobot segar total tanaman yang berbeda nyata dengan semua perlakuan pada umur 

tanaman 49 hst dan 56 hst. Rata-rata bobot segar total tanaman tertinggi terdapat 

pada perlakuan tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 dan berbeda nyata 

dengan perlakuan lain pada umur tanaman 35 hst, 49 hst, dan 56 hst. Perlakuan 

tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 mampu meningkatkan bobot segar total 

tanaman 47,28% pada umur tanaman 35 hst, 40,50% pada umur tanaman 49 hst, 

dan 45,08% pada saat umur tanaman 56 hst dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol.  

e. Bobot Kering Total Tanaman  

Perlakuan perbedaan komposisi dan macam media tanam memberikan 

pengaruh nyata terhadap rata-rata bobot kering total tanaman pada umur tanaman 

28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hst (lampiran 5). Tabel 5 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh nyata antara komposisi dan macam media tanam pada masing-

masing perlakuan terhadap bobot kering  tanaman bit merah yang ditanam pada 

dataran rendah. Rata- rata bobot kering total tanaman pada perlakuan kontrol 

diumur tanaman 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst, dan 56 hst  berbeda nyata dengan 

semua perlakuan. Perlakuan menggunakan media tanam tanah dengan pupuk 

kandang ayam disemua komposisi perbandingan memiliki rata-rata bobot kering 

total tanaman terendah dan berbeda nyata dengan semua perlakuan. Rata-rata bobot 

kering total tanaman pada perlakuan tanah dengan pupuk kompos 2:1 dan 1:2 tidak 

berbeda nyata dengan semua media tanam tanah dengan pupuk kandang kambing 

disemua komposisi perbandingan dan dengan media tanam tanah dengan pupuk 

kandang sapi 2:1 pada umur tanaman 28 hst. Rata-rata bobot kering total tanaman 

pada umur tanaman 35 hst perlakuan tanah dengan kompos, tanah dengan pupuk 

kandang sapi dan tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 dan 2:1 tidak berbeda 

nyata.  

Bobot kering total tanaman pada umur tanaman 49 hst, perlakuan tanah 

dengan pupuk kandang sapi 1:2 memiliki bobot kering yang tidak berbeda nyata 
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dengan tanah dan pupuk kandang sapi dan tanah dengan pupuk kandang kambing 

dengan komposisi 1:1 dan 2:1. Rata-rata bobot kering total tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakuan tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 pada umur 

tanaman 35 hst, 49 hst, dan 56 hst. Bobot kering total tanaman pada perlakuan tanah 

dengan pupuk kandang kambing 1:2 mampu meningkatkan bobot kering total 

tanaman 36,57% pada umur tanaman 35 hst, 32,18% pada umur tanaman 49 hst, 

dan 42,37% pada saat umur tanaman 56 hst dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. 

Tabel 5 Rata-rata Bobot Kering Kering Total Tanaman Bit Merah akibat Komposisi dan 

Macam Media Tanam 

Perlakuan 
Bobot Kering Tanaman (g tanaman-1) 

28 hst 35 hst 42 hst 49 hst 56 hst 

Kontrol (tanah) 0,79 b 1,57 b 2,10 b 3,72 b 3,72 b 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:1 0,33 a 0,92 a 1,20 a 1,21 a 2,27 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 2:1 0,35 a 0,96 a 1,40 a 1,40 a 2,22 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:2 0,31 a 0,90 a 1,10 a 1,20 a 2,00 a 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:1 1,46 d 2,27 c 2,83 c 6,20 ef 7,77 d 

Tanah : Pupuk kandang kambing 2:1 1,73 e 2,37 c 2,89 c 6,24 ef 8,03 d 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:2 1,77 e 3,38 d 3,88 e 7,25 g 9,19 e 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:1 1,82 e 2,33 c 3,80 de 6,10 ef 7,83 d 

Tanah : Pupuk kandang sapi 2:1 1,60 de 2,38 c 3,87 e 6,15 ef 8,20 d 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:2 1,02 c 2,24 c 2,60 c 6,55 f 8,17 d 

Tanah : Pupuk kompos 1:1 1,14 c 2,13 c 2,71 c 5,16 c 6,19 c 

Tanah : Pupuk kompos 2:1 1,68 de 2,39 c 2,73 c 5,00 c 6,10 c 

Tanah : Pupuk kompos 1:2 1,68 de 2,29 c 3,37 d 5,88 de 7,53 d 

BNJ (5%) 0,22 0,33 0,44 0,58 1,17 

KK (%)  6,05 5,53 5,60 4,07 6,44 

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = Hari 

Setelah Tanam; BNJ : Beda Nyata Jujur; KK = Koefisien Keragaman  

4.1.2 Komponen Hasil 

 Pengamatan komponen hasil terdiri dari bobot umbi, diamater umbi, dan 

pajang umbi. Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata 

pada perlakuan perbedaan komposisi dan macam media tanam terhadap komponen 

hasil tanaman bit merah (lampiran 5). Perbedaan komposisi dan macam media 

tanam menghasilkan komponen hasil rata-rata bobot umbi pertanaman yang 

berbeda pada setiap perlakuan tersaji pada tabel 6. Perlakuan kontrol (tanah) 

menghasilkan rata-rata bobot umbi pertanaman yang berbeda nyata dengan semua 
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perlakuan. Perlakuan tanah dengan pupuk kandang ayam untuk semua 

perbandingan komposisi menghasilkan rata-rata bobot umbi pertanaman terendah 

yang berbeda nyata dengan semua perlakuan.  Perlakuan tanah dengan pupuk 

kompos dengan semua komposisi perbandingan juga menghasilkan bobot umbi 

pertanaman yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan tanah dengan 

pupuk kandang sapi disemua perbandingan komposisi, dan tanah dengan pupuk 

kandang kambing 1:1 dan 1:2 tidak berbeda nyata untuk rata-rata hasil umbi setiap 

tanaman. Perlakuan tanah dengan pupuk kambing 1:2 menghasilkan rata-rata bobot 

umbi pertanaman tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain, dengan rata-rata bobot umbi  pertanaman 118,88 g. Perlakuan tanah dengan 

pupuk kandang kambing 1:2 mampu meningkatkan rata-rata bobot umbi 

pertanaman sebesar 52,03% dibandingkan perlakuan kontrol.  

Tabel 6. Rata-rata Komponen Hasil Tanaman Bit Merah akibat Perbedaan Komposisi dan 

Macam Media Tanam 

Perlakuan 
Bobot Umbi Panjang Umbi Diameter Umbi 

(g tanaman-1)        (cm tanaman-1) (cm tanaman-1) 

Kontrol (tanah) 37,51 b 6,78 b 4,49 b 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:1 10,23 a 4,89 a 2,15 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 2:1 15,66 a 5,33 a 2,42 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:2 11,67 a 5,11 a 2,10 a 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:1 103,30 d 8,67 d 5,33 cd 

Tanah : Pupuk kandang kambing 2:1 103,72 d 8,56 d 5,25 cd 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:2 118,88 e 8,67 d 5,93 e 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:1 103,93 d 8,55 d 5,62 de 

Tanah : Pupuk kandang sapi 2:1 103,81 d 8,67 d 5,72 de 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:2 102,38 d  8,22 cd 5,46 cde 

Tanah : Pupuk kompos 1:1 70,30 c 8,22 cd 5,25 cd 

Tanah : Pupuk kompos 2:1 58,81 c 7,00 b 4,47 b 

Tanah : Pupuk kompos 1:2 68,16 c 7,11 bc 4,94 bc 

BNJ (5%) 11,5 1,16 0,56 

KK (%)  5,50 5,28 4,11 

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst = Hari 

Setelah Tanam; BNJ : Beda Nyata Jujur; KK = Koefisien Keragaman   

Rata-rata panjang umbi terendah terdapat pada perlakuan tanah dengan pupuk 

kandang ayam pada semua perbandingan komposisi, dan berbeda nyata dengan 

perlakuan yang lain. Perlakuan kontrol memiliki rata-rata panjang umbi yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan tanah dengan pupuk kompos 1:2 dan 2:1. 
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Perlakuan tanah dengan pupuk kandang kambing pada semua komposisi 

perbandingan dan tanah dengan pupuk kandang sapi 1:1 dan 1:2 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan tanah dengan pupuk kandang sapi 1:2 dan perlakuan tanah 

dengan pupuk kompos 1:1.  

Rata-rata diameter terendah terdapat pada perlakuan tanah dengan pupuk 

kandang ayam disemua komposisi perbandingan, sama halnya dengan rata-rata 

panjang umbi. Perlakuan kontrol dan perlakuan tanah dengan pupuk kompos 1:2 

memiliki diameter umbi yang tidak berbeda nyata. Tanah dengan pupuk kambing 

1:2 memiliki rata-rata diameter umbi yang tidak berbeda nyata dengan semua 

perlakuan pada tanah dengan pupuk kandang sapi dengan semua perbandingan 

komposisi.    

4.1.3 Komponen Lingkungan Komponen  

Pengamatan lingkungan meliputi suhu tanah, kelembaban tanah, suhu rata-

rata harian dan kelembaban udara. Perbedaan komposisi dan macam media tanam 

berpengaruh nyata pada suhu tanah dan kelembaban tanah yang disajikan pada 

Tabel 7. Perlakuan kontrol (tanah) memiliki suhu tanah 28,95°C yang berbeda nyata 

dengan semua perlakuan. Perlakuan tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 

memiliki suhu tanah yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanah dengan 

pupuk kandang kambing 1:1 dan 2:1, serta dengan perlakuan pupuk kandang sapi 

pada semua komposisi perbandingan, namun berbeda nyata dengan perlakuan 

pupuk komps pada semua komposisi perbandingan. Rata-rata suhu tanah tertinggi 

terdapat pada perlakuan tanah dengan pupuk kandang ayam 1:2 dengan rata-rata 

suhu 31,79°C. 

 Rata-rata kelembaban tanah perlakuan kontrol (tanah) berbeda nyata 

dengan semua perlakuan. Rata-rata kelembaban tanah terendah terdapat pada 

perlakuan tanah dengan pupuk kandang ayam dengan semua perbandingan 

komposisi, dan berbeda dengan semua perlakuan dengan rata-rata kelembaban 

57,98% – 59-11%. Perlakuan menggunakan tanah dengan pupuk kompos dengan 

semua perbandingan komposisi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

menggunakan media tanamn pupuk kandang sapi dan pupuk kambing dengan 

semua perbandingan komposisi.  
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Tabel 7. Rata-rata Suhu Tanah dan Kelembaban Tanah akibat Perbedaan Komposisi dan 

Macam Media Tanam 

Perlakuan 
Suhu Tanah 

(°C) 

Kelembaban Tanah 

(%) 

Kontrol (tanah) 28,95 d 68,60 b 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:1 30,90 e 59,11 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 2:1 31,27 f 57,98 a 

Tanah : Pupuk kandang ayam 1:2 31,79 g 57,98 a 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:1 28,63 abc 70,00 c 

Tanah : Pupuk kandang kambing 2:1 28,56 abc 71,00 cd 

Tanah : Pupuk kandang kambing 1:2 28,50 a 71,43 d 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:1 28,65 abc 71,00 cd 

Tanah : Pupuk kandang sapi 2:1 28,64 abc 70,00 c 

Tanah : Pupuk kandang sapi 1:2 28,65 abc 70,06 c 

Tanah : Pupuk kompos 1:1 28,71 bc 70,71 cd 

Tanah : Pupuk kompos 2:1 28,73 c 70,13 cd 

Tanah : Pupuk kompos 1:2 28,72 c 71,07 cd 

BNJ 0,15 1,31 

Keterangan : Bilangan yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5; BNJ : Beda Nyata 

Jujur 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Perbedaan Komposisi dan Macam Media Tanam terhadap 

Pertumbuhan Tanaman bit Merah di Dataran Rendah 

Media tanam merupakan tempat tumbuh tanaman dan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media 

tanam yang baik mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

yang optimal. Salah satu bahan media tanam yang dapat ditambahkan untuk 

menciptakan media tanam yang baik adalah bahan organik. Bahan organik dapat 

berperan memperbaiki daya mengikat air tanah, memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan porositas, meningkatkan infiltrasi, dan meningkatkan jumlah air 

yang tersedia bagi tanaman (Lumbanraja, 2012). Bahan organik yang dapat 

ditambahkan dapat berupa pupuk kandang atau pupuk kompos. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan macam media tanam dari  bahan 

organik yang berbeda untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bit merah di dataran 

rendah. Bahan organik yang digunakan yaitu pupuk kandang ayam, pupuk kandang 

kambing, pupuk kandang sapi, dan pupuk kompos. Perbedaan penggunaan macam 

bahan organik memberikan dampak yang berbeda pada pertumbuhan dan 
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perkembangan tanaman, karena perbedaan asal bahan dan kandungan pada bahan 

organik yang digunakan. Hasil analisis laboratorium pada tabel 9 menujukkan 

bahwa setiap bahan organik yang digunakan untuk media tanam dalam penelitian 

memiliki kandungan unsur hara yang berbeda-beda.  

Tabel 8 Hasil Analisis Laboratorium pada Media Tanam yang digunakan 

Media Tanam 
Kadar Air N-Total P K C-Organik C/N Ratio 

(%) 

Pupuk Kandang Ayam 12 0,7 0,1 0,18 15,4 22 

Pupuk Kandang kambing 22 2,2 0,87 0,72 22 10 

Pupuk Kandang Sapi 23,4 2,8 1,08 0,9 25,2 9 

Pupuk Kompos 24 1,4 0,79 0,49 16,9 12 

Analisis Hasil Laboratorium oleh Balitkabi (2018) 

Hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa kandungan pupuk kandang 

ayam yang digunakan sebagai media tanam memiliki kandungan unsur hara yang 

paling rendah dibandingkan dengan media tanam lain. Rendahnya kandungan unsur 

hara pada pupuk kandang ayam disebabkan karena nilai C/N ratio yang masih tinggi 

dibandingkan bahan organik lain yang digunakan, menurut Badan Standardisasi 

Nasional (2004) nilai C/N ratio untuk kompos yang baik sesuai dengan SNI berkisar 

antara 10-20. Nilai C/N ratio merupakan indikator tingkat kematangan kompos, 

bahan organik dengan nilai C/N ratio yang tinggi menunjukkan bahwa proses 

dekomposisi baru mulai atau proses dekomposisi masih berjalan, yang 

mengakibatkan rendahnya unsur hara yang terkandung karena tingkat kematangan 

kompos yang masih belum sempurna dan masih dalam proses dekomposisi bahan 

organik (Susanto et al., 2014).  

Kandungan unsur hara yang rendah pada pupuk kandang ayam sebagai 

media tanam mengakibatkan pertumbuhan dan hasil dari tanaman bit merah yang 

ditanam di dataran rendah memiliki rerata paling rendah pada paramater 

pertumbuhan dan komponen hasil dibandingkan perlakuan kontrol dan perlakuan 

menggunakan media tanam pupuk kandang kambing, pupuk kandang sapi, dan 

pupuk kompos. Parameter panjang tanaman, pada umur tanaman 28 hst, 35 hst, 42 

hst, 49 hst, dan 56 hst perlakuan menggunakan media tanam tanah dengan pupuk 

kandang ayam pada semua perbandingan komposisi menghasilkan rata-rata 

panjang tanaman terendah dibandingkan dengan perlakuan yang lain, sedangkan 

semua perlakuan terkecuali penggunaan media tanam tanah dengan pupuk kandang 
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ayam dengan semua komposisi menghasilkan rata-rata tanaman yang lebih tinggi 

dan berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (tanah) kecuali pada 56 hst. Hasil 

penelitian pada parameter jumlah daun, sama halnya dengan panjang tanaman pada 

perlakuan penggunaan media tanam tanah dengan pupuk kandang ayam disemua 

perbandingan komposisi pada pengamatan umur tanaman 28 hst dan 35 hst 

memiliki rerata jumlah daun paling rendah dibandingkan dengan semua perlakuan.  

Kandungan unsur hara pupuk kandang ayam yang digunakan untuk media 

tanam lebih rendah dibandingkan pupuk kandang kambing, pupuk kandang sapi, 

dan pupuk kompos, terutama kandungan N total. kandungan unsur nitrogen (N) 

mendukung tingginya rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun, menurut Najm et 

al. (2010), unsur nitrogen (N) merupakan salah satu unsur yang penting bagi 

tanaman dikarenakan unsur nitrogen sebagai penyusun protein, klorofil, dan asam 

nukleat yang penting bagi metabolisme tanaman, dan peningkatan ketersedian 

unsur nitrogen mampu meningkatkan tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, dan 

bobot kering total tanaman. Sejalan dengan penyataan Najm et al. (2010), hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media tanah dengan pupuk kandang 

kambing 1:2 pada pengamatan umur tanaman 25 hst, 49 hst, dan 56 hst memiliki 

rata-rata luas daun yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lain karena 

kandungan unsur nitrogen total yang lebih tinggi pada pupuk kandang kambing. 

Ketersedian unsur hara pada media tanam terutama unsur nitrogen (N) 

mampu meningkatkan fase vegetatif tanaman terutama luas daun, semakin besar 

nilai luas daun maka semakin tinggi serapan akan unsur hara dan semakin tinggi 

penangkapan sinar matahari, sehingga laju fotosintesis akan meningkat yang dapat 

meningkatkan asimilat yang dihasilkan dan menjadikan peningkatan pada berat 

kering daun (Mampa et al., 2017). Rata-rata luas daun pada perlakuan media tanam 

menggunakan pupuk kandang kambing, pupuk kandang sapi, dan pupuk kompos 

memiliki rata-rata luas daun lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol dan 

penggunaan media tanam pupuk kandang ayam. Penggunaan media tanah dengan 

pupuk kandang kambing 1:2 pada pengamatan umur tanaman 35 hst, 49 hst, dan 56 

hst memiliki rata-rata luas daun tertinggi.  

Peningkatan luas daun, akan meningkatkan penyerapan radiasi matahari 

oleh tanaman dan dapat meningkatkan bobot segar total tanaman dan hasil panen 
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(Malnou et al., 2006). Perlakuan penggunaan komposisi dan macam media tanam 

pada tanaman bit merah menghasilkan bobot segar total tanaman yang berbeda-

beda. Bobot segar total tanaman antar tanaman berbeda-beda karena kandungan air 

dan unsur yang tidak sama pada setiap tanaman, perbedaan bobot segar total 

tanaman dikarenakan media dan komposisi media tanam yang digunakan 

menyebabkan penyerapan air dan penimbunan hasil fosintesis berbeda-beda (Fitria 

dan Sitawati, 2017). Penggunaan media tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 

pada pengamatan umur tanaman 35 hst, 49 hst, dan 56 hst memiliki rata-rata luas 

daun tertinggi jika dibandingkan perlakuan yang lain, dan berbanding lurus dengan 

hasil pengamatan pada parameter bobot segar total tanaman. Penggunaan media 

tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 mampu meningkatkan bobot segar total 

tanaman sebesar 47,28% pda umur tanaman 35 hst, 40,50 % pada umur tanaman 49 

hst, dan 45,08% pada umur tanaman 56 hst dibandingkan perlakuan kontrol (tanah).  

Akumulasi penyerapan unsur hara yang berhasil disintesis oleh tanaman dan 

penimbunan hasil fotosintesis dapat diketahui melalui bobot kering tanaman. Bobot 

kering tanaman merupakan hasil dari efisiensi penyerapan dan pemanfaatan radiasi 

matahari yang dilakukan oleh tanaman selama masa pertanaman oleh tajuk tanaman 

(Fitria dan Sitawati, 2017). Hasil bobot kering dari masing-masing tanaman akibat 

perbedaan komposisi dan macam media tanam berbeda-beda. Hasil rata-rata bobot 

kering tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan tanah dengan pupuk kandang 

kambing dengan perbandingan 1:2 pada umur tanaman 35 hst, 49 hst, dan 56 hst 

dan berbanding lurus dengan hasil dari bobot segar total tanaman. Bobot kering 

pada 56 hst, tertinggi pada perlakuan media tanam tanah dengan pupuk kandang 

kambing 1:2 yang mampu meningkatkan bobot kering 42,37% dari bobot kering 

perlakuan kontrol.   

Bobot kering total tanaman saat umur tanaman 28 hst hingga 56 hst terus 

mengalami peningkatan, namun tidak untuk bobot kering setiap bagian tanaman 

yaitu daun dan akar (Gambar 2). Bagian akar tanaman bit merah, bobot kering pada 

saat umur tanaman 28 hst hingga 35 hst mengalami peningkatan, kemudian 

menurun pada saat umur tanaman 42 hst hingga 56 hst, dan bobot kering bagian 

daun saat umur tanaman 28 hst hingga 42 hst mengalami peningkatan dan kemudian 
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mengalami penurunan saat memasuki umur tanaman 49 hingga 56 hst, titik 

maksimum pada bobot kering daun terdapat pada saat umur tanaman 42 hst. 

 

Gambar 1 Stadia Pertumbuhan Tanaman Bit Merah 

Bobot kering bagian umbi terus mengalami peningkatan, namun dan pada 

saat umur tanaman 28 hst  dan 35 hst bobot kering umbi dibawah bobot kering daun, 

yang mana hasil fotosintesis lebih dominan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman 

terutama bagian daun. Memasuki umur tanaman 42 hst hingga 56 hst terjadi 

peningkatan bobot kering umbi jauh lebih tinggi dibandingkan bagian tanaman 

yang lain yaitu akar dan daun. Bobot umbi yang lebih tinggi, mengindikasi bahwa 

hasil fotosintat lebih dominan ditranslokasikan ke bagian umbi tanaman bit merah 

dan sudah memasuki fase perkembangan umbi. Sejalan dengan pendapat  

Sihombing (2006) bahwa pada saat memasuki fase matang fisiologis pada umbi 

tanaman kentang, keseluruhan hasil asimilasi ditranslokasikan ke bagian umbi 

tanaman yang menjadikan perkembangan umbi menjadi maksimum dan bagian 

tanaman yang lain terutama daun cenderung mengalami penurunan karena proporsi 

asimiliat yang ditranslokasikan ke umbi lebih tinggi.  

Penggunaan perbandingan komposisi juga menentukan hasil dari bobot 

kering tanaman. Bobot kering tanaman pada media tanam tanah dengan pupuk 

kandang kambing dengan komposisi 1:1 dan tanah dengan pupuk kandang kambing 

dengan komposisi 2:1 tidak berbeda nyata antar keduanya, namun lebih rendah dari 

bobot kering total tanaman pada media tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2. 
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Perlakuan tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 memiliki akumulasi 

penyerapan unsur hara yang berhasil disintesis oleh tanaman dan penimbunan 

fotosintat yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  

4.2.2 Pengaruh Perbedaan Komposisi dan Macam Media Tanam terhadap 

Komponen Hasil Tanaman Bit Merah di Dataran Rendah 

Bagian bit merah yang banyak dimanfaatkan adalah bagian umbi, karena 

bagian umbi dari bit merah merupakan sumber potensial, serat pangan, vitamin dan 

mineral yang bermanfaat untuk kesahatan tubuh. Kualitas umbi dari bit merah 

ditentukan oleh pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang baik, akan menghasilkan kuantitas dan kualitas umbi 

yang baik yang didukung salah satunya oleh media tanam. Bit merah merupakan 

tanaman yang membutuhkan media tanam yang porous dengan tujuan untuk 

membantu dalam perkembangan umbi, dengan pH 5,8 – 6,8 (Petkeviciene, 2009). 

Media tanam dengan penamabahan bahan organik mampu menciptakan media 

tanam yang porous, dengan penambahan pupuk kandang akan mengurangi tingkat 

kekuatan agregat tanah dan menurunkan kepadatan tanah yang dapat meningkatkan 

porositas total (Lumbanraja, 2012).  

Peningkatan porositas pada media tanam membantu akar dalam menyerap 

unsur hara, serta untuk pembentukan dan pembesaran umbi yang optimal. Hasil 

penelitian pada komponen hasil dari tanaman bit merah, bobot umbi pertanaman 

dengan penggunaan pupuk kandang kambing, pupuk kandang sapi, dan kompos 

lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tanah). 

Penggunan bahan organik sebagai media tanam menjadikan media lebih gembur 

dan memperpudah perkembangan akar, dengan perkembangan akar yang baik akan 

lebih mudah dalam menyerap air dan unsur hara yang tersedia, menjadikan tanaman 

dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal serta menghasilkan produksi yang 

tinggi (Andalasari et al., 2016).  

Penggunaan media tanah dengan pupuk kadang kambing 1:2 menghasilkan 

rerata bobot umbi pertanaman yang tinggi dibandingkan semua perlakuan dan  

mampu  meningkatkan bobot umbi sebesar 52,03% dibandingkan perlakuan 

kontrol. Hasil penelitian Rahayu et al. (2014), pengaplikasian pupuk kandang 

kambing juga dapat meningkatkan produksi dari bawang daun dan wortel 
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dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang hanya menggunakan tanah tanpa 

penambahan pupuk kandang kambing. Komponen hasil yang lain yaitu panjang 

umbi dengan penggunaan media tanam pupuk kandang kambing dan pupuk 

kandang sapi menghasilkan rata-rata panjang umbi yang lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan yang lain. 

Penggunaan tanah dengan pupuk kandang ayam sebagai media pada semua 

perbandingan komposisi, hasil rata-rata bobot umbi pertanaman lebih rendah 

dibandingkan semua perlakuan kontrol dan perlakuan yang lain. Komponen hasil 

lain yaitu panjang tanaman dan diameter umbi, perlakuan penggunaan media tanam 

tanah dengan pupuk kandang ayam semua komposisi perbandingan memiliki nilai 

rata-rata terendah dibandingkan perlakuan kontrol dan perlakuan yang lain. Rata-

rata bobot umbi, panjang umbi, dan diamater umbi yang rendah pada perlakuan 

pupuk tanah dengan pupuk kandang ayam disemua perbandingan, dikarenakan 

ketersedian unsur hara yang rendah pada pupuk kandang ayam yang digunakan 

karena tingkat kematangan pupuk yang belum sempurna, dengan nilai C/N ratio 

yang tinggi. Kandungan unsur hara yang tersedia pada media tanam yang 

digunakan dapat mendukung perkembangan umbi, terutama unsur kalium (K).  

Ketersedian unsur kalium yang cukup untuk tanaman menyebabkan proses 

pembentukan karbohidrat dan translokasinya ke umbi berjalan lancar (Azizah et 

al.,2018). Unsur kalium bagi tanaman dapat  memacu translokasi karbohidrat dari 

daun ke organ tanaman yang lain terutama organ tanaman penyimpanan karbohidrat 

misalnya umbi (Pradana et al., 2016).  

Salah satu penentu komponen hasil tanaman adalah pertumbuhan tanaman. 

Pertumbuhan tanaman, terutama luas daun mampu mendukung komponen hasil 

dari tanaman. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan penggunaan media tanam 

tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2  memiliki rata-rata hasil pertumbuhan 

yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lain, terutama rata-rata luas daun 

tanaman. Rata-rata luas daun tanaman yang tinggi mampu meningkatkan bobot 

segar total tanaman, dan bobot kering total tanaman, serta mampu meningkatkan 

hasil bobot umbi pertanaman yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lain. 

Luas daun berbanding lurus dengan produk hasil proses fotosintesis. Tanaman yang 

memiliki luas daun yang tinggi dan tidak saling manaungi, lebih maksimal dalam 
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menyerap radiasi matahari dan dapat memaksimalkan proses fotosintesis. Laju 

fotosintesis berdampak pada hasil asimilat yang dihasilkan. Semakin optimal proses 

fotosintesis, maka hasil asimilat semakin tinggi yang akan disimpan sebagai sink 

dan sebagian lagi digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Meningkanya hasil 

asimilasi akan meningkatkan proses pembentukan umbi dan hasil bobot umbi 

pertanaman ( Susanto et al., 2014).   

4.2.3 Pengaruh Kondisi Lingkungan terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Bit Merah di Dataran Rendah 

Lingkungan disekitar tempat tumbuh tanaman mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Tanaman dapat tumbuh optimal apabila lingkungan 

disekitar tanaman mendukung. Unsur-unsur dari lingkungan yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman diantaranya adalah suhu 

udara, kelembaban udara, suhu tanah, dan kelembaban tanah. Penelitian dilakukan 

pada dataran rendah dengan kisaran rata-rata suhu harian 24,7°C – 35,2°C dengan 

kelembaban udara berkisar 46% – 69 % (lampiran 6). Rata-rata suhu udara pada 

tempat penelitian tidak termasuk pada suhu udara optimal untuk pertumbuhan 

tanaman bit merah, namun tanaman bit merah masih dapat tumbuh karena batas 

maksimum pertumbuhan bit merah 35°C dengan suhu udara optimal pada 15°C -

25°C (Petkeviciene, 2009). 

Kondisi lingkungan selain suhu udara dan kelembaban udara, suhu tanah dan 

kelembaban tanah memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Kenaikan atau penurunan suhu tanah bergantung pada pancaran radiasi 

sinar matahari yang diserap oleh tanah disetiap harinya, bergantung pada cuaca, dan 

perbedaan komposisi media tanam yang digunakan (Hardanto et al., 2009). 

Penggunaan media tanam yang baik, akan membantu tanaman dalam menyesuaikan 

dengan kondisi lingkungan disekitar tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perbedaan penggunaan komposisi dan macam media tanam, memberikan 

perbedaan suhu tanah dan kelembaan tanah pada masing-masing perlakuan. 

Menurut Pyakurel et al. (2018), suhu tanah yang optimal untuk tanaman bit merah 

terutama untuk perkambangan akar dan umbi adalah 18°C- 20°C, dengan suhu 

maksimum 30°C. Suhu tanah yang lebih dari 30°C akan mengurangi kadar gula 
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pada umbi dan pada suhu 30°C akan menghambat pertumbuhan tanaman,  

pembentukan umbi dan menurunkan produksi umbi (Kar dan Kumar, 2007).  

Penggunaan media tanam tanah dengan pupuk kandang kambing, pupuk 

kadang sapi, dan pupuk kompos pada semua perbandingan memiliki rata-rata suhu 

tanah yang tidak berbeda nyata berkisar 28,50°C – 28,73°C dan berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol, dimana suhu pada perlakuan kontrol lebih tinggi yaitu 

28,95 °C. Penambahan bahan organik sebagai media tanam dapat meningkatkan 

ruang pori tanah, sehingga penyerapan air lebih banyak, serta dapat meningkatkan 

daya mengikat air tanah yang dapat meningkatkan kadar lengas tanah. Lengas tanah 

membantu dalam menjaga suhu agar tidak terlau panas atau telalu dingin (Anetesia 

et al., 2013). Suhu pada perlakuan kontrol, media tanam tanah dengan pupuk 

kandang kambing, pupuk kadang sapi, dan pupuk kompos pada semua 

perbandingan masih dapat menunjang pertumbuhan bit merah di daratan rendah 

meskipun tidak termasuk suhu tanah yang optimal untuk tanaman bit merah. 

Berbeda dengan suhu tanah pada penggunaan media tanam tanah dan pupuk 

kandang ayam dengan semua komposisi perbandingan, rata-rata suhu tanah lebih 

besar dari suhu  tanah maksimum untuk tanaman bit merah yaitu berkisar antara 

30,90°C – 31,79°C, dengan rata-rata tertinggi pada penggunaan media tanam tanah 

dengan pupuk kandang ayam 1:2 yaitu 31,79°C.  

Rata-rata suhu tanah yang tinggi pada penggunaan media tanam 

menggunakan pupuk kandang ayam, salah satunya dikarenakan C/N ratio dari 

pupuk kadang ayam yang digunakan masih tinggi, yang berarti pupuk kandang 

ayam belum terdekomposisi sempurna. Menurut Suwatanti dan Widyaningrum 

(2017) apabila masih terjadi proses pengomposan, suhu akan meningkat karena 

aktivitas mikroba dalam mendekomposisi bahan organik, setelah kompos sudah 

tedekomposisi sempurna maka suhu akan berangsur turun karena berkurangnya 

bahan organik yang diurai oleh mikroorganisme. Kenaikan suhu tanah yang tinggi 

akan menyebabkan berkurangnya kandungan air pada media tanam (Anetesia et al., 

2013). Kandungan air yang berkurang pada media tanam menyebabkan air yang 

dibutuhkan tanaman menjadi tidak tersedia dan membatasi perkembangan akar, 

yang menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. 
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Rata-rata suhu tanah yang tinggi dan melebihi batas maksimal suhu tanah untuk 

tanaman bit merah pada penggunaan media tanam tanah dengan pupuk kandang 

ayam pada semua perbandingan komposisi menyebabkan pertumbuhan tanaman bit 

merah menjadi terhambat. Parameter pertumbuhan dan parameter hasil panen 

terutama pada bobot umbi pertanaman, penggunaan penggunaan media tanam tanah 

dengan pupuk kandang ayam pada semua perbandingan komposisi memiliki rata-

rata terendah dibandingkan dengan semua perlakuan. Rata-rata bobot umbi 

pertanaman berkisar 10,23-11,67 gram dibawah perlakuan kontrol (tanah) bobot 

umbi pertanaman yaitu 37,51 gram, dan perlakuan tertinggi pada perlakuan tanah 

dengan pupuk kandang kambing 1:2 yaitu 118,88 gram. Peningkatan suhu tanah 

memberikan dampak negatif pada pertumbuhan tanaman. Peningkatan suhu tanah 

akan meningkatkan laju respirasi. Laju respirasi tanaman yang tinggi menandakan 

pembongkaran hasil fotosintesis yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman 

dialihkan untuk repirasi, sehingga hasil fotosintesis berkurang dan pertumbuhan 

tanaman menjadi terhambat dan menyebabkan hasil produksi tanaman yang 

menjadi rendah (Hijman, 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan penggunaan 

komposisi media tanam tanah dengan pupuk kandang kambing 1:2 memberikan 

hasil yang terbaik pada parameter pertumbuhan (luas daun, bobot segar total 

tanaman, dan bobot kering total), dan pada parameter hasil (bobot umbi 

pertanaman). Peggunaan media tanam tanah dengan  pupuk kandang kambing 1:2 

dapat meningkatkan hasil panen yaitu bobot umbi pertanaman sebesar 52,03% 

dibandingkan dengan yang ditanam pada media tanpa menggunakan pupuk 

kandang dan pupuk kompos. Penambahan pupuk kandang ayam pada penanaman 

bit merah didataran rendah menghasilkan bobot umbi lebih kecil dibandingkan 

semua kombinasi perlakuan.  

5.2 Saran 

Penggunan bahan organik berupa pupuk kandang dan pupuk kompos dapat 

dijadikan media tanam pada tanaman bit merah di dataran rendah. Perbandingan 

komposisi media tanam yang tepat perlu dilakukan untuk pertumbuhan tanaman bit 

merah di dataran rendah. Media tanam dari bahan organik yang digunakan sebagai 

media tanam, perlu diperhatikan tingkat kematangan saat pengomposan agar dapat 

menyediakan unsur hara bagi tanaman agar lebih optimal untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman bit merah di dataran rendah.  
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